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ABSTRAK

Ibu hamil rentan terhadap anemia, prevalensi anemia pada kehamilan masih tergolong tinggi di
Indonesia salah satunya di Kabupaten Sragen Jawa Tengah dengan prevalensi 57,1%. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan kadar Hb ibu hamil dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe
karakteristik ibu hamil di Kabupaten Sragen Jawa Tengah. Penelitian ini merupakan penelitian cross-
sectional analitik dan dianalisis dengan menggunakan metode univariat dan bivariat. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 96 ibu hamil trimester I11. Ibu hamil dengan kadar Hb 11g/dL sebanyak 61
orang (63,5%) dan kadar Hb < 11g/dL sebanyak 35 orang (36,5%). Ibu hamil yang patuh mengkonsumsi
tablet Fe berjumlah 78 orang (81,3%) dan tidak patuh 18 orang (18,8%). Hasil uji Chi-Square diperoleh
nilai p > 0,05 yang artinya ada hubungan antara kadar Hb dengan kepatuhan minum tablet Fe pada ibu
hamil di Puskesmas Tangen Kabupaten Sragen Jawa Tengah periode Juli — Desember 2021. Jumlah ibu
hamil yang tidak mengalami anemia lebih banyak, banyak yang mengalami anemia, dan tingkat
kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe di Puskesmas Tangen, Sragen, Jawa Tengah
tergolong tinggi. Hal ini mengakibatkan adanya hubungan yang signifikan antara kadar Hb dengan
kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe.

Kata Kunci  : anemia, hemoglobin, kepatuhan, tablet Fe.

ABSTRACT

Pregnant women are prone to anemia, the prevalence of anemia in pregnancy is still relatively high in
Indonesia, one of which is in Sragen, Central Java with a prevalence of 57.1%. This study aims to
determine the relationship between Hb levels of pregnant women and adherence to consuming Fe
tablets, the characteristics of pregnant women in Sragen, Central Java. This study was an analytic
cross-sectional method and was analyzed using univariate and bivariate methods. The population in
this study amounted to 96 pregnant women in the third trimester. Pregnant women with Hb levels
11g/dL were 61 people (63.5%) and Hb levels <11g/dL were 35 people (36.5%). Obedient pregnant
women consuming Fe tablets amounted to 78 people (81.3%) and 18 people who did not comply
(18.8%). The results of the Chi-Square test obtained a p value > 0.05, which means that there is a
relationship between Hb levels and adherence to taking Fe tablets in pregnant women at Tangen Health
Center, Sragen, Central Java for the period July - December 2021. The number of pregnant women
who do not experience anemia is more, many of them experienced anemia, and the level of compliance
in consuming Fe tablets in pregnant women at the Tangen Health Center, Sragen, Central Java was
high. This resulted in a significant relationship between Hb levels and adherence to consuming Fe
tablets.

Keywords : anemia , cmpliance, hemoglobin, Fe tablets.
PENDAHULUAN

Anemia kehamilan adalah kondisi kadar hemoglobin (Hb) < 11g/dL.(Lantu et al., 2016;
Sukmawati E et al., 2018) Semasa kehamilan, volume darah meningkat setengahnya dari 4
menjadi 6 mL, sedangkan volume plasma hanya sedikit meningkat serta mengakibatkan
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menurunnya fokus hemoglobin serta kadar hematokrit(Genova et al., 2018; Shahverdiyeva &
Aliyev, 2018). Menurunnya Hb terjadi lebih ringan pada wanita hamil yang mengonsumsi
tablet Fe.(Baharutan et al., 2016) Jika kadar Hb kurang dari normal, kondisi ini menimbulkan
masalah kesehatan karena zat besi (Fe) merupakan komponen mini fundamental bagi tubuh
yang dibutuhkan untuk pengembangan hemoglobin.(Rizki et al., 2018) Sering terjadinya
anemia defisiensi besi dikarenakan terjadinya peningkatan kebutuhan zat besi karena
peningkatan volume darah tanpa ekspansi volume plasma pada ibu hamil serta untuk
memenuhi kebutuhan ibu seperti mencegah hilangnya banyak darah saat melahirkan dan untuk
perkembangan janin (Garzon et al., 2020; Leftwich & Alves, 2017; Stephen et al., 2018).

Berbagai faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya anemia yaitu faktor sosioekonomi
yang berupa pendidikan, pekerjaan dan penghasilan di mana pendapatan ekonomi berperan
terhadap pemenuhan gizi ibu hamil.(Layden & Madhra, 2020; Melorys Lestari Purwaningtyas,
2017) Anemia dapat menurunkan kualitas sumber daya manusia di Indonesia, oleh karena itu
penting untuk segera mengatasi kurangnya zat besi pada ibu hamil. Berbagai program untuk
mengatasi populasi anemia pada ibu hamil telah dilakukan oleh Pemerintah melewati
Kementerian Kesehatan sejak pertengahan tahun 1980-an dengan memberikan tablet Fe
melalui Posyandu, Poskeskes, Polindes, Poskeskel dan Puskesmas dengan memberikan tablet
Fe, yang mengandung 200 mg besi, sulfat dan 0,25 mg asam folat. Salah satu norma mutu
pertimbangan antenatal bagi ibu hamil adalah pemberian tablet Fe minimal semasa kehamilan
dengan jumlah tablet tambah darah yang diberikan 90 tablet (Fe). Untuk menanggulangi
permasalahan kurangnya zat besi (Fe) anemia pada wanita hamil yang mengalami anemia
(Garzon et al., 2020; Satyam & Khushbu, 2015). Setiap wanita hamil diresepkan tablet Fe yang
diminum secara rutin selama kehamilannya dan saat masa nifas. Tablet Fe ini diberikan
pemerintah serta diberikan cuma-cuma melewati fasilitas.

Dengan melalui batas interval dari organisasi WHO maka peristiwa anemia pada wanita
hamil di Indonesia merupakan masalah kesehatan masyarakat berat yang harus mendapatkan
perhatian khusus dari pemerintah. Proporsi kejadian anemia pada wanita hamil di Indonesia
sebesar 37,1% meningkat menjadi 48.9% di tahun 2013. Angka tersebut telah melewati batas
masalah kesehatan masyarakat derajat berat yaitu > 40%. Prevalensi anemia pada ibu hamil di
Sragen pada tahun 2015 yaitu sebesar 57,1% serta saat trimester 3 paling banyak mengalami
anemia. Menurut Dinas Kesehatan Jawa Tengah (2015) cakupan pemberian tablet Fe di Jawa
Tengah sebanyak 92,30%.

METODE

Penelitian ini menggunakan studi analitik dengan metode potong lintang (Sugiyono, 2017,
2018). Penelitian dilakukan di Puskesmas Tangen, Sragen, Jawa Tengah pada bulan Juli —
Desember 2021. Responden pada penelitian ini adalah wanita hamil trismester Il yang
melakukan pemeriksaan ANC. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan instrumen
rekam medik pasien hamil periode Juli — Desember 2021. Jumlah sampel pada penelitian ini
adalah 96 orang. Data penelitian diolah dengan menggunakan aplikasi SPSS dan dilakukan uji
Chi Square (Sugiyono, 2016).

HASIL

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan di Puskesmas Ranomut Kota Manado tahun
2016 dengan sampel penelitian yaitu pada wanita rentan usia 17 — 44 tahun dengan jumlah
responden sebanyak 38 responden memiliki hasil karakteristik responden berupa umur,
pendidikan, kadar Hb.

Tabel 1. Karakteristik Responden

.
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Karakteristik Jumlah (orang) Persentase (%)
Umur

17 — 25 tahun 30 31,3
26 — 35 tahun 54 56,3
36 — 45 tahun 11 11,5
>45 tahun 1 1
Pendidikan

SD 2 2,1
SMP 9 9,4
SMA 77 80,2
Sarjana 8 8,3
Gravida

Primigravida 35 36,5
Multigravida 61 63,5
Usia Kehamilan

28 -29 17 17,7
30-31 14 14,6
32-33 11 11,5
34-35 23 24,0
36 — 37 19 19,8
38 -39 20 10,4
>40 2 2,1

Mayoritas usia wanita hamil adalah kisaran usia 26 - 35 tahun. Usia wanita hamil termuda
adalah 17 tahun dan tertua 48 tahun. Berdasarkan tingkat pendidikan paling banyak SMA
sebanyak 77 orang (80,2%) dan yang tingkat pendidikannya SD hanya sebanyak 2 orang
(2,1%). Sebagian besar responden kehamilannya multigravida sebanyak 61 orang (63,5%).
Berdasarkan usia kehamilan, yang terbanyak responden dengan usia kehamilan 34 — 35 minggu
sebanyak 23 orang (24,0%), dengan usia kehamilan terendah adalah 28 minggu dan usia
kehamilan tertinggi 41 minggu.

Tabel 2. Distribusi Kadar Hemoglobin pada Wanita Hamil

Kadar Hemoglobin Jumlah (n) Persentase (%)
<11 g/dL 35 36,5
>11 g/dL 61 63,5
Jumlah 96 100

Hasil penelitian menunjukan bahwa responden yang tidak mengalami anemia (kadar
hemoglobin >11g/dL) lebih banyak jumlahnya yaitu sebanyak 61 orang (63,5%) dibandingkan

dengan yang mengalami anemia (kadar hemoglobin <11g/dL) sebanyak 35 orang (36,5%).
Tabel 3. Distribusi Kepatuhan Minum Tablet Fe pada Wanita Hamil

Kepatuhan Frekuensi Persentase
konsumsi Fe (%)
Tidak Patuh 18 18,8
Patuh 78 81,3
Jumlah 96 100

Dari total 96 responden, sebagian besar yaitu sebanyak 78 orang (81,3%) patuh dalam
mengonsumsi tablet Fe, hanya 18 orang (18,8%) yang tidak patuh mengonsumsi tablet Fe.
Tabel 4. Hubungan Kadar Hemoglobin dengan Kepatuhan Minum Tablet Fe

Tingkat Kepatuhan Jml P (sig)
Kadar Hb Tidak Patuh  Patuh

f % f % f %
<11 g/dL 11 115 24 25,5 35 36,5 0.016
>11 g/dL 7 7,3 54 63,5 61 63,5 ’
Total 18 188 78 81,3% 96 100
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Pada penelitian ini, didapatkan responden dengan anemia (kadar Hb <11g/dL) dan tidak
patuh mengonsumsi tablet Fe sebanyak 11 orang (11,5%) dan responden dengan kadar Hb
<11g/dL yang patuh mengonsumsi tablet Fe sebanyak 24 orang (25,5%). Sedangkan responden
dengan kadar Hb >11g/dL yang tidak patuh mengonsumsi tablet Fe sebanyak 7 orang (7,3%)
dan responden dengan kadar Hb >11g/dL yang patuh mengonsumsi tablet Fe sebanyak 61
orang (63,5%). Hasil uji statistik Chi-square antara kadar hemoglobin dengan kepatuhan
minum tablet Fe diperoleh nilai p < 0.05, artinya terdapat hubungan bermakna antara kadar Hb
dengan kepatuhan minum tablet Fe pada wanita hamil di Puskesmas Tangen, Sragen, Jawa
Tengah periode Juli — Desember 2021.

PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini didapatkan mayoritas responden berusia 24-30 tahun (34,2%), dan
berdasarkan tingkat Pendidikan mayoritas responden memiliki tingkat Pendidikan dengan
jumlah responden terbanyak yaitu SMA sebanyak 20 responden (52,6%). Pada saat kehamilan
kebutuhan zat besi meningkat dibandingkan saat tidak hamil. Suatu proses hemodilusi dimulai
pada saat kehamilan usia 10 minggu dan puncaknya pada usia kehamilan 32-36 minggu, pada
saat usia tersebut akan meningkatkan kebutuhan gizi ibu dan janin serta apabila kurangnya
asupan zat besi akan berakibat pada jumlah kadar Hb.(Nursari, 2018) Wanita hamil yang
berumur kurang dari 20 tahun akan cenderung mengalami anemia karena kurang matangnya
pembentukan tubuh dan proses fisiologinya (Agarwal & Rets, 2021). Sedangkan, wanita hamil
dengan usia lebih dari 35 tahun akan juga akan mudah mengalami anemia karena terjadinya
masa fertilisasi yang mengakibatkan turunnya kadar zat besi di dalam tubuh (Manickavasagam,
2021; Stanley et al., 2022).

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar responden tidak mengalami anemia
(kadar hemoglobin >11g/dL) lebih banyak jumlahnya yaitu sebanyak 61 orang (63,5%)
dibandingkan dengan yang mengalami anemia (kadar hemoglobin <11g/dL). Hal ini sejalan
dengan penelitian Baharutan dkk (2014) didapatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil trimester
I11 di Puskesmas Bahu Kecamatan Malalayang Kota Manado sebanyak 9 dari 12 sampel (75%)
kadar Hbnya > 11 gr/dL dan sisanya 3 sampel (25%)mengalami anemia. Menurut Baharutan
dkk, rendahnya kadar hemoglobin dapat menyebabkan risiko perdarahan pada saat persalinan
dan sesudah persalinan, meningkatkan risiko Berat Badan Lahir Rendah pada bayi serta dapat
menyebabkan kematian pada wanita hamil apabila anemianya berat.(Baharutan et al., 2016;
Kara et al., 2020; Shahverdiyeva & Aliyev, 2018).

Tidak patuhnya wanita hamil dalam mengonsumsi tablet Fe dapat disebabkan oleh
berbagai alasan, seperti pengetahuan yang rendah tentang pentingnya mengonsumsi tablet Fe,
lupa mengonsumsi tablet Fe, efek samping yang ditimbulkan seperti mual, dan lain
sebagainya.(Baharutan et al., 2016). Anemia pada wanita hamil dapat diatasi yaitu dengan
mengonsumsi table Fe satu tablet di setiap harinya dengan minimal 90 tablet selama kehamilan.
Tetapi, ada beberapa kesulitan dalam mengonsumsi tablet Fe yaitu ibu akan malas atau lupa
karena dengan alasan mual. Tablet Fe dianjurkan dikonsumsi pada saat mau tidur atau di malam
hari untuk mengurangi rasa mual yang berlebih dan diharuskan minum menggunakan air putih.

Hasil yang berbeda didapatkan oleh penelitian Baharutan dkk (2016) di Puskesmas
Ranomut Kota Manado, responden yang patuh dalam mengonsumsi tablet Fe hanya sebanyak
13 responden (42,1%). Hasil penelitian Awalamaroh dkk (2018) pada 51 orang ibu hamil
dengan usia kehamilan >36 minggu. Terdapat hubungan bermakna antara kepatuhan
mengonsumsi tablet Fe dengan status anemia ibu hamil kepatuhan mengonsumsi tablet Fe
berhubungan dengan status anemia pada ibu hamil (p < 0,05).(Nursari, 2018) Hasil serupa
juga dinyatakan pada penelitian Malah dkk (2016) terhadap 38 orang ibu hamil di wilayah
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Puskesmas Ranomut kota Manado. Terdapat hubungan bermakna (p < 0,05) antara kepatuhan
ibu hamil dalam mengonsumsi tablet besi (Fe) dengan kadar hemoglobin (Hb).*

Demikian pula dengan penelitian yang dilakukan Handayani (2020) pada ibu hamil
trismester 111 di Puskesmas Rambah Hilir 1 kabupaten Rokan Hulu menunjukan hubungan
bermakna antara kepatuhan mengonsumsi tablet Fe dan kejadian anemia dan penelitian yang
dilakukan oleh Yanti dkk (2016) juga mempunyai hasil yang sama yaitu adanya hubungan yang
bermakna.(Handayani, 2020; Yanti, 2016) Hasil uji pada penelitian ini menunjukkan bahwa
kepatuhan dalam mengonsumsi tablet Fe dapat mencegah timbulnya anemia pada wanita
hamil. Jika wanita hamil tidak patuh dalam mengonsumsi tablet Fe selama masa kehamilan
maka dapat menyebabkan rendahnya kadar Hemoglobin pada wanita hamil. Hal ini merupakan
permasalahan yang sering terjadi selama masa kehamilan. Anemia pada wanita hamil dapat
meningkatkan risiko perdarahan pada saat persalinan dan sesudah persalinan, meningkatkan
risiko Berat Badan Lahir Rendah pada bayi serta dapat menyebabkan kematian pada wanita
hamil apabila anemianya berat.

KESIMPULAN

Responden sebagian besar berusia 26 — 35 tahun yaitu sebanyak 54 orang (56,3%). Usia
ibu termuda adalah 17 tahun dan tertua 48 tahun. Sebagian besar sebanyak 77 orang (80,2%)
tingkat pendidikannya SMA dan yang tingkat pendidikan SD hanya sebanyak 2 orang (2,1%).
Sebagian besar responden  kehamilannya multigravida sebanyak 61 orang (63,5%).
Berdasarkan usia kehamilan, terbanyak 34 — 35 minggu yaitu sebanyak 23 orang (24,0%),
dengan usia kehamilan terendah adalah 28 minggu dan usia kehamilan tertinggi 41 minggu;
responden sebagian besar mempunyai kadar hemoglobin >11g/dL sebanyak 61 orang (63,5%),
sisanya sebanyak 35 orang (36,5%) kadar hemoglobinnya <11g/dL; terdapat hubungan yang
signifikan antara kadar hemoglobin (Hb) dengan kepatuhan minum tablet Fe pada wanita hamil
di Puskesmas Tangen, Sragen, Jawa Tengah Periode Juli — Desember 2021 (p =0,016).

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor
— faktor yang mempengaruhi kejadian anemia pada wanita hamil; bagi masyarakat, Untuk
mencegah terjadinya anemia, disarankan agar wanita hamil agar lebih patuh mengonsumsi
tablet Fe selama masa kehamilan, dan bagi puskesmas Tangen, Sragen, Jawa Tengah agar dapat
memberikan informasi dan edukasi lebih intensif mengenai pentingnya kepatuhan
mengonsumsi tablet Fe selama masa kehamilan.
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